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A. Latar Belakang 
      Menurut pengertian modern, kurikulum meliputi segala aspek kehidupan 
dan lapangan hidup manusia dalam masyarakat modern ini yang dapat 
dimasukkan ke dalam tanggung jawab sekolah, yang dapat dipergunakan 
untuk mengembangkan pribadi murid. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
dalam rangka kurikulum sekolah diarahkan untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Tujuan kurikuler yaitu tujuan kurikulum sekolah yang telah 
dirinci menurut bidang studi, mata pelajaran, atau kelompok mata pelajaran 
(Purwanto, 2008). Sedangkan tujuan instruksional dibentuk setelah tujuan 
kurikuler, dan sebagai pedoman dalam melakukan evaluasi. 
      Mengacu pada asumsi bahwa pembelajaran merupakan sistem yang terdiri 
atas beberapa unsur, yaitu masukan, proses dan keluaran atau hasil, maka 
terdapat tiga jenis evaluasi sesuai dengan sasaran evaluasi pembelajaran, yaitu 
evaluasi masukan, proses dan keluaran atau hasil pembelajaran. Dalam karya 
tulis ini dibahas tentang evaluasi hasil pembelajaran atau evaluasi hasil 
belajar, antara lain mengguakan tes untuk melakukan pengukuran hasil belajar 
sebagai prestasi belajar, dalam hal ini adalah penguasaan kompetensi oleh 
setiap mahasiswa (Tim PEKERTI-AA, 2007). 
      Dalam pendidikan bidan, evaluasi dilakukan tidak hanya untuk mengukur 
keberhasilan dalam teori tetapi juga dilakukan evaluasi untuk praktek 
laboratorium. Sebelum seorang mahasiswa kebidanan terjun ke masyarakat 
dilakukan evaluasi dalam tindakan medis, misalnya menolong melahirkan 
normal dengan cara simulasi. Alat ukur yang digunakan adalah lembar 
cheklist. 
      Sasaran evaluasi hasil belajar mahasiswa adalah penguasaan kompetensi. 
Dalam hal ini kompetensi diartikan sebagai; (1) Seperangkat tindakan cerdas 
penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap 
mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan 
tertentu (SK. Mendiknas No. 045/U/2002); (2) Kemampuan yang dapat 
dilakukan oleh peserta didik yang mencakup pengetahuan, keterampilan dan 
perilaku; (3) Integrasi domain kognitif, afektif, dan psikomotorik yang 
direfleksikan dalam perilaku. Mengacu pengertian kompetensi tersebut, maka 
hasil belajar mahasiswa mencakup ranah kognitif, psikomotorik dan afektif 
yang harus dikuasai oleh setiap mahasiswa setelah pembelajaran berlangsung 
sesuai dengan rencana pembelajaran yang disusun oleh dosen (Tim PEKERTI-
AA, 2007). 
      Ranah kognitif dan afektif dapat dinilai dengan memberikan tes yang 
berbentuk obyektif maupun uraian. Sedangkan ranah psikomotor penilaian 
dapat menggunakan alat ukur berupa daftar cek (check list), skala nilai (rating 
scale), catatan anekdotal (anecdotal record), dan skala produk. Daftar cek 
(checklist) biasa digunakan untuk menilai ketrampilan yang telah diberikan di 
laboratorium, khususnya bagi mahasiswa kebidanan. Menurut kurikulum 
pendidikan bidan nasional tahun 2002, ditentukan 40 % untuk pembelajaran 
teori dan 60 % untuk pembelajaran di laboratorium.  
      Menurut SDKI tahun 2007, angka kematian ibu adalah 248/ 100.000 
kelahiran hidup. Diperoleh 43% diantaranya adalah karena  perdarahan pasca 
persalinan. Perdarahan pasca persalinan adalah penyebab kematian ibu 
bersalin terbanyak di dunia selain eklampsia (20-30 %) dan infeksi (20-30 %) 
(Savana, 2008). Penatalaksanaan aktif kala III (pengeluaran aktif plasenta) 
membantu menghindarkan terjadinya perdarahan pascapersalinan (Saifuddin, 
2003). Tujuan manajemen aktif kala III adalah untuk menghasilkan kontraksi 
uterus yang lebih efektif sehingga dapat mempersingkat waktu, mencegah 
perdarahan dan mengurangi kehilangan darah kala III persalinan jika 
dibandingakan dengan penatalaksanaan fisiologi (Tim revisi APN, 2008). 
Diharapkan mahasiswa tidak hanya pandai dalam teori tapi juga praktek 
manajemen aktif kala III. Karena setelah terjun di masyarakat seorang bidan 
dituntut dapat menekan angka kematian ibu dengan melakukan manajemen 
aktif kala III dengan benar. karena itu diharapkan setelah mahasiswa lulus di 
evaluasi untuk teori, maka mahasiswa juga harus lulus di evaluasi 
laboratorium manajemen aktif kala III. Karena sesuai dengan salah satu 
sasaran evaluasi hasil belajar yaitu, kemampuan yang dapat dilakukan oleh 
peserta didik yang mencakup pengetahuan, keterampilan dan perilaku. 
      Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk peng-
adakan penelitian tentang, “Hubungan Antara Hasil Evaluasi Pembelajaran 
Teori dengan Laboratorium Manajemen Aktif Kala III Mahasiswa AKBID 
Mitra Husada Karanganyar”. 
 
B. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka dapat dirumuskan 
suatu permasalahan sebagai berikut: “Adakah Hubungan Antara Hasil 
Evaluasi Pembelajaran Teori dengan Laboratorium Manajemen Aktif Kala III 
Mahasiswa AKBID Mitra Husada Karanganyar”. 
 
C. Tujuan Penelitian 
      Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui hubungan antara hasil evaluasi pembelajaran teori 
dan laboratorium manajemen aktif kala III. 
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui hasil evaluasi pembelajaran teori 
manajemen aktif kala III. 
b. Untuk mengetahui hasil evaluasi pembelajaran 
laboratorium manajemen aktif kala III. 
c. Menganalisis hasil evaluasi pembelajaran teori 
dengan laboratorium manajemen aktif kala III. 
 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai suatu karya tulis ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan konsep keilmuan 
tentang hubungan antara evaluasi teori dan laboratorium manajemen 
aktif kala III. 
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk 
kegiatan penelitian yang sejenis pada waktu mendatang. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan tentang 















A. Tinjauan Pustaka 
1. Pembelajaran 
a. Pengertian pembelajaran 
Pembelajaran adalah proses, cara menjadikan orang belajar 
(Chulsum, 2006). Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses 
komunikasi antara peserta didik dengan pendidik serta antar peserta 
didik dalam rangka perubahan sikap (Suherman dalam Jihad, 2008). 
b. Proses pembelajaran 
Pembelajaran adalah inti dari proses pendidikan secara 
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Dalam 
proses pembelajaran, baik guru maupun siswa bersama-sama menjadi 
pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran (Jihad, 2008). Proses 
pembelajaran pada dasarnya mengantar para pelajar memulai belajar, 
jadi tidak menjadikan para pelajar pandai karena mereka harus 
menjadikan diri pandai sesuai dengan kemampuan intelektual yang ada 
pada mereka (Syukur, 2008). 
Proses belajar itu sendiri meliputi (Syukur, 2008) : 
1) Signifikansi belajar 
2) Teori-teori belajar 
3) Hubungan belajar dengan memori dan pengetahuan 
4) Fase-fase yang dilalui dalam peristiwa belajar 
c. Ciri-ciri belajar 
      Hamalik (2003) dalam Jihad (2008), memberikan ciri-ciri belajar, 
yaitu : 
1) Proses belajar harus mengalami, berbuat, bereaksi, dan 
melampaui. 
2) Melalui bermacam-macam pengalaman dan mata 
pelajaran yang berpusat pada suatu tujuan tertentu. 
3) Bermakna bagi kehidupan tertentu. 
4) Bersumber dari kebutuhan dan tujuan yang mendorong 
motivasi secara keseimbangan. 
5) Dipengaruhi pembawaaan dan lingkungan. 
6) Dipengaruhi oleh perbedaan-perbedaan individual. 
7) Berlangsung secara efektif apabila pengelaman-
pengalaman dan hasil-hasil yang diinginkan sesuai dengan 
kematangan anda sebagai peserta didik. 
8) Proses belajar terbaik adalah apabila anda mengetahui 
status dan kemajuannya. 
9) Kesatuan fungsional dari berbagai prosedur. 
10) Hasil-hasil belajar secara fungsional bertalian satu sama 
lain tetapi dapat didiskusikan secara terpisah. 
11) Di bawah bimbingan yang merangsang dan bimbingan 
tanpa tekanan dan paksaan. 
12) Hasil-hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi abilitas, dan 
ketrampilan. 
13) Dilengkapi dengan jalan serangkaian pengalaman yang 
dapat dipersamakan dan dengan pertimbangan yang baik. 
14) Lambat laun dipersatukan menjadi kepribadian dengan 
kecepatan berbeda-beda. 
15) Bersifat kompleks dan dapat berubah-ubah, jadi tidak 
sederhana dan statis. 
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
1) Faktor internal, meliputi (Suprapto, 2009) : 
a) Keingintahuan 
b) Motivasi 
c) Inisiatif, interaksi dan komunikasi 
d) Kompetensi sosial 
e) Kreatifitas 
f) Temperamen 
g) Dorongan untuk belajar dan gaya belajar 
h) Kemampuan 
2) Faktor eksternal, meliputi (Dimyati, 2006) : 
a) Guru sebagai pembina siswa belajar 
b) Prasarana dan sarana pembelajaran 
c) Kebijakan penilaian 
d) Lingkungan sosial siswa di sekolah 
e) Kurikulum sekolah 
e. Hasil belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh  anak setelah 
melalui kegiatan belajar. Hasil belajar merupakan pencapaian bentuk 
perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotoris dari proses belajar yang dilakukan dalam 
waktu tertentu (Jihad, 2008). 
Untuk memperoleh hasil belajar, dilakukan evaluasi atau penilaian 
yang merupakan tindak lanjut atau cara untuk mengukur tingkat 
penguasaan siswa. Baik buruknya hasil belajar dapat dilihat dari hasil 
pengukuran yang berupa evaluasi (Jihad, 2008). 
2. Evaluasi  
Evaluasi yakni mengukur dan menilai. Kita tidak dapat mengadakan 
penilaian sebelum kita mengadakan pengukuran (Arikunto, 2006). Menurut 
Ralph Tyler, evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk 
menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagaimana tujuan pendidikan 
sudah tercapai (Arikunto, 2006).  
Menurut Mehrens & Lehmann, dalam arti luas evaluasi adalah suatu 
proses merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informasi yang 
sangat diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif keputusan 
(Purwanto, 2008). 
Sasaran evaluasi hasil belajar mahasiswa adalah penguasaan 
kompetensi. Dalam hal ini kompetensi diartikan sebagai; (1) Seperangkat 
tindakan cerdas penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai 
syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-
tugas di bidang pekerjaan tertentu (SK. Mendiknas No. 045/U/2002); (2) 
Kemampuan yang dapat dilakukan oleh peserta didik yang mencakup 
pengetahuan, keterampilan dan perilaku; (3) Integrasi domain kognitif, 
afektif, dan psikomotorik yang direfleksikan dalam perilaku (Tim 
PEKERTI-AA, 2007). Menurut Muhibbin (2004), ketrampilan bukan 
hanya meliputi gerak motorik saja melainkan juga pengejawantahan fungsi 
mental yang bersifat kognitif. Jadi keberhasilan pengembangan ranah 
kognitif berdampak positif terhadap pengembangan ranah psikomotor. 
Terdapat tiga jenis evaluasi sesuai dengan sasaran evaluasi 
pembelajaran, yaitu (Tim PEKERTI-AA, 2007) : 
a. Evaluasi masukan pembelajaran menekankan pada 
evaluasi karakteristik peserta didik, kelengkapan dan keadaan sarana 
dan prasarana pembelajaran, karakteristik dan kesiapan dosen, 
kurikulum dan materi pembelajaran, strategi pembelajaran yang sesuai 
dengan mata kuliah, serta keadaan lingkungan dimana pembelajaran 
berlangsung. 
b. Evaluasi proses pembelajaran menekankan pada 
evalusi pengelolaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh pembelajar 
meliputi keefektifan strategi pembelajaran yang dilaksanakan, 
keefektifan media pembelajaran, cara mengajar yang dilaksanakan, dan 
minat, sikap serta cara belajar mahasiswa.  
c. Evaluasi hasil pembelajaran atau evaluasi hasil 
belajar antara lain mengguakan tes untuk melakukan pengukuran hasil 
belajar sebagai prestasi belajar, dalam hal ini adalah penguasaan 
kompetensi oleh setiap mahasiswa. 
Dalam dunia pendidikan  khususnya dunia persekolahan, penilaian 
mempunyai makna ditinjau dari berbagai segi (Arikunto, 2006). 
a. Makna bagi siswa 
Dengan diadakan penilaian, maka siswa dapat mengetahui sejauh 
mana telah berhasil mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru. 
b. Makna bagi guru 
1) Hasil penilaian yang diperoleh guru akan dapat 
mengetahui siswa-siswa mana yang sudah berhak melanjutkan 
pelajarannya karena sudah berhasil menguasai bahan, maupun 
mengetahui siswa-siswa yang belum berhasil menguasai bahan. 
2) Guru akan mengetahui adakah materi yang diajarkan 
sudah tepat bagi siswa sehingga untuk memberikan pengajaran di 
waktu yang akan datang tidak perlu diadakan perubahan. 
3) Guru akan mengetahui adakah metode yang digunakan 
sudah tepat atau belum. 
 
 
c. Makna bagi sekolah 
1) Apabila guru-guru mengadakan penilaian dan diketahui bagaimana 
hasil belajar siswa-siswanya, dapat diketahui pula apakah kondisi 
belajar yang diciptakan oleh sekolah sudah sesuai dengan harapan 
atau belum. Hasil belajar merupakan cermin kualitas sesuatu 
sekolah. 
2) Informasi dari guru tentang tepat tidaknya kurikulum untuk sekolah 
itu dapat merupakan bahan pertimbangan bagi perencanaan sekolah 
untuk masa-masa yang akan datang. 
3) Informasi hasil penilaian yang diperoleh dari tahun ke tahun, dapat 
digunakan sebagai pedoman bagi sekolah, yang dilakukan oleh 
sekolah sudah memenuhi standar atau belum. Pemenuhan standar 
akan terlihat dari bagusnya angka-angka yang diperolah siswa. 
      Perlu ditekankan bahwa evaluasi pencapaian belajar siswa tidak hanya 
menyangkut aspek-aspek kognitifnya, tetapi juga mengenai aplikasi atau 
performance, aspek afektif yang menyangkut sikap serta interalisasi nilai-
nilai yang perlu ditanamkan dan dibina melalui mata ajaran atau mata 
kuliah yang telah diberikannya (Purwanto, 2008).  
3. Evaluasi pembelajaran praktik di laboratorium 
Laboratorium (disingkat lab) adalah tempat riset ilmiah, eksperimen, 
pengukuran ataupun pelatihan ilmiah dilakukan. Laboratorium biasanya 
dibuat untuk memungkinkan dilakukannya kegiatan-kegiatan tersebut 
secara terkendali. Laboratorium ilmiah biasanya dibedakan menurut 
disiplin ilmunya, misalnya laboratorium fisika, laboratorium kimia, 
laboratorium biokimia, laboratorium komputer, dan laboratorium bahasa 
(Wikipedia, 2009). Dalam pembelajaran di laboratorium untuk melatih 
ketrampilan psikomotor mahasiswa. 
a. Prosedur praktikum laboratorium (Tim penyusun, 
2006) : 
1) Mahasiswa dibagi dalam kelompok, setiap 
kelompok terdiri dari 7-10 mahasiswa. 
2) Materi yang akan dipraktikumkan 
dilaboratorium sebelumnya telah diseminarkan dikelas. 
3) Mahasiswa diberi kesempatan untuk 
melakukan ketrampilan dasar praktik klinik dilaboratorium dengan 
bimbingan dari tim pengampu mata kuliah asuhan kebidanan pada 
ibu bersalin. 
b. Tujuan Penilaian ranah psikomotor (Tim PEKERTI-
AA, 2007) : 
1) Mengukur perilaku mahasiswa yang kompleks 
(kompetensi) setelah dia menjalani proses pendidikan. 
2) Pengukuran harus mewakili kemampuan keseluruhan 
yang jauh lebih besar (representativitas). 
3) Penilaian bagian-bagian dari keseluruhan perilaku 
yang berdiri sendiri-sendiri hanya mempunyai sedikit arti (kognitif, 
psikomotor, afektif). 
c. Instrumen atau Alat ukur ketrampilan psikomotor 
(Tim PEKERTI-AA, 2007) : 
1) Daftar Cek (check list). 
2) Skala Nilai (Rating Scale). 
3) Catatan Anekdotal (Anecdotal record). 
d. Penilaian praktikum laboratorium (Tim penyusun, 
2006) : 
1) Penilaian dari pembimbing berupa nilai responsi. 
2) Penilaian dari pembimbing berupa nilai praktikum berdasarkan 
checklist masing-masing perasat. 
4. Manajemen Aktif  Kala III 
a. Teori pembelajaran manajemen aktif kala III 
Partus kala III disebut pula kala uri. Kelalaian dalam memimpin 
kala III dapat mengakibatkan kematian karena perdarahan. Kala uri 
dimulai sejak bayi lahir lengkap sampai plasenta lahir lengkap 
(Wiknjosastro, 2005). Sebagian besar kasus kesakitan dan kematian ibu 
di Indonesia disebabkan oleh perdarahan pascapersalinan dimana 
sebagian besar disebabkan oleh atonia uteri dan retensio plasenta yang 
sebenarnya dapat dicegah dengan melakukan manajemen aktif kala tiga 
(Tim revisi, 2008). 
Keuntungan-keuntungan manajemen aktif kala III (Tim revisi 
APN, 2008) : 
1) Persalinan kala III yang lebih singkat. 
2) Mengurangi jumlah kehilangan darah. 
3) Mengurangi kejadian retensio plasenta. 
Lepasnya plasenta sudah dapat diperkirakan dengan 
memperhatikan tanda-tanda di bawah ini (Manuaba, 1998) : 
1) Uterus menjadi bundar. 
2) Uterus terdorong ke atas, karena plasenta dilepas ke segmen bawah 
rahim. 
3) Tali pusat bertambah panjang. 
4) Terjadi perdarahan. 
Cara lepasnya plasenta ada beberapa macam, yaitu (Mochtar, 
1998) : 
1) Schultze 
Lepasnya seperti kita menutup payung, cara ini paling sering 
terjadi (80%). Yang lepas dulu adalah bagian tengah, lalu terjadi 
retroplasental hematoma yang menolak plasenta mula-mula bagian 
tengah, kemudian seluruhnya. Menurut cara ini, perdarahan 
biasanya tidak ada sebelum plasenta lahir dan banyak setelah 
plasenta lahir. 
2) Duncan 
Lepasnya plasenta mulai dari pinggir, dari pinggir plasenta 
lahir duluan (20%). Darah akan mengalir keluar antara selaput 
ketuban. Serempak dari tengah dan pinggir plasenta. 
Pada keadaan normal menurut Caldeyro-Barcia plasenta akan 
lahir spontan dalam waktu ± 6 menit setelah anak lahir lengkap. Untuk 
mengetahui apakah plasenta telah lepas dari tempat implantasinya, 
dipakai beberapa perasat antara lain (Wiknjosastro, 2005) : 
 
1) Perasat Kustner 
Tangan kanan meregangkan atau menarik sedikit tali pusat. 
Tangan kiri menekan daerah di atas simfisis. Bila tali pusat ini 
masuk kembali ke dalam vagina, berarti plasenta belum lepas dari 
dinding uterus. Bila tetap atau tidak masuk kembali ke dalam 
vagina, berarti plasenta lepas dari dinding uterus. Perasat ini 
hendaknya dilakukan secara hati-hati. Apabila hanya sebagian 
plasenta terlepas, perdarahan banyak akan dapat terjadi. 
2) Perasat Strassmann 
Tangan kanan meregang atau menarik sedikit tali pusat. 
Tangan kiri mengetok-ngetok fundus uteri. Bila terasa getaran pada 
tali pusat yang diregangkan ini, berarti plasenta belum lepas dari 
dinding uterus. Bila tidak terasa getaran, berarti plasenta telah lepas 
dari dinding uterus. 
3) Perasat Klein 
Wanita tersebut disuruh mengedan. Tali pusat tampak turun ke 
bawah. Bila pengedanannya dihentikan dan tali pusat masuk 
kembali ke dalam vagina, berarti plasenta belum lepas dari dinding 
uterus. 
Manajemen aktif kala III terdiri dari tiga langkah (Tim revisi 
APN, 2008) : 
1) Pemberian oksitosin dengan segera. 
a) Serahkan bayi yang telah terbungkus kain pada ibu untuk diberi 
ASI. 
b) Letakkan kain bersih di atas perut ibu. 
c) Periksa uterus untuk memastikan tidak ada bayi yang lain. 
d) Beritahu pada ibu bahwa ia akan disuntik. 
e) Segara (dalam 1 menit pertama setelah bayi lahir) suntikkan 
oksitosin 10 unit IM pada 1/3 bagian atas paha bagian luar 
(aspektus lateralis). 
      Jika oksitosin tidak tersedia, minta ibu untuk melakukan 
stimulasi puting susu atau menganjurkan ibu untuk menyusukan 
dengan segara. Ini akan menyebabkan pelepasan oksitosin secara 
alamiah. Jika peraturan atau program kesehatan memungkinkan, 
dapat diberikan misoprostol 600 mcg (oral atau sublingual) sebagai 
pengganti oksitosin. 
2) Penegangan tali pusat terkendali. 
a) Berdiri disamping ibu 
b) Pindahkan klem pada tali pusat sekitar 5-20 cm dari vulva. 
c) Letakkan tangan yang lain pada abdomen ibu (beralaskan kain) 
tepat di atas simfisis pubis. Gunakan tangan ini untuk meraba 
kontraksi uterus dan menahan uterus pada saat melakukan 
penegangan tali pusat terkendali. Setelah terjadi kontraksi yang 
kuat, tegangakan tali pusat dengan satu tangan dan tangan yang 
lain menekan uterus ke arah lumbal dan kepala ibu (dorso-
kranial). 
d) Bila plasenta belum lepas, tumggu hingga uterus berkontraksi 
kembali (sekitar dua atau tiga menit berselang) untuk 
mengulangi kembali penegangan tali pusat terkendali. 
e) Saat uterus mulai berkontraksi tegangkan tali pusat ke arah 
bawah, lakukan tekanan dorso-kranial hingga tali pusat makin 
menjulur dan korpus uteri bergerak ke atas yang menandakan 
plasenta telah lepas dan dapat dilahirkan. 
f) Jika plasenta tidak turun setelah 30-40 detik dimulainya 
penegangan tali pusat dan tidak ada tanda-tanda yang 
menunjukkan lepasnya plasenta, jangan teruskan penegangan 
tali pusat. 
g) Setelah plasenta lepas, anjurkan ibu untuk meneran agar 
plasenta terdorong keluar melalui introitus vagina. Tetap 
tegangkan tali pusat dengan arah sejajar lantai. Kemudian tarik 
ke atas dan ke bawah sesuai dengan sumbu jalan lahir. 
h) Pada saat plasenta terlihat pada introitus vagina, lahirkan 
plasenta dengan mengangkat tali pusat ke atas dan menopang 
plasenta dengan tangan lainnya untuk meletakkan dalam wadah 
penampung. Karena selaput ketuban mudah robek, pegang 
plasenta dengan ke dua tangan dan secara lembut putar plasenta 
searah jarum jam hingga selaput ketuban terpilin menjadi satu. 
i) Lakukan penarikan dengan lembut dan perlahan-lahan untuk 
melahirkan selaput ketuban. 
j) Jika selaput ketuban robek atau tertinggal di jalan lahir saat 
melahirkan plasenta, dengan hati-hati periksa vagina dan 
serviks dengan seksama. Gunakan jari-jari tangan anda atau 
klem DTT atau steril atau forsep untuk keluarkan selaput 
ketuban tang teraba. 
       Jika plasenta belum lahir dalam waktu 15 menit, berikan 10 unit 
oksitosin IM dosis kedua. Periksa kandung kemih, bila ternyata 
penuh gunakan tehnik aseptik untuk memasukkan kateter Nelaton 
desinfeksi tingkat tinggi atau steril untuk mengosongkan kandung 
kemih. Ulangi kembali penegangan tali pusat dan tekanan dorso-
kranial seperti yang diuraikan di atas. Nasehati keluarga keluarga 
bahwa rujukan mungkin di perlukan jika plasenta belum lahir 
setelah waktu 30 menit. Pada menit ke 30 coba lagi melahirkan 
plasenta dengan melakukan penegangan tali pusat untuk terakhir 
kalinya. Jika plasenta tetap tidak lahir, rujuk segera 
       Perlu diperhatikan, jika sebelum plasenta lahir kemudian 
mendadak terjadi perdarahan maka segera lakukan tindakan plasenta 
manual untuk segera mengosongkan kavum uteri. Jika setelah 
manual masih terjadi perdarahan maka lakukan kompresi bimanual 
internal atau eksternal atau kompresi aorta. Beri oksigen 10 IU dosis 
tambahan atau misoprostol 600-1000 mcg per rektal. Tunggu hingga 
uterus berkontraksi kuat dan perdarahan berhenti, baru hentikan 
tindakan kompresi.  
3) Masase uterus segera setelah plasenta lahir. 
Segara setelah plasenta dan selaputnya di keluarkan, masase 
fundus agar menimbulkan kontraksi. Hal ini dapat mengurangi 
pengeluaran darah dan mencegah perdarahan pascapersalinan. 
b. Praktik laboratorium manajemen aktif kala III 
Dalam Satuan Acara Perkuliahaan Asuhan Kebidanan Ibu II, 
dengan beban 4 SKS, yang terdiri dari 1 jam teori dan 6 jam praktek. 
Terdapat tujuan dari materi manajemen aktif kala III, yaitu (Tim 
Penyusun, 2006) : 
1) Tujuan Instruksional Umum (MK) 
      Setelah menyelesaikan mata kuliah ini (pada akhir semester), 
mahasiswa mampu untuk memberikan asuhan ibu dalam persalinan 
dengan pendekatan manajemen kebidanan dengan baik dan benar. 
2) Tujuan Instruksional Khusus (PB) 
      Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa dapat 
melaksanakan asuhan kebidanan pada kala III persalinan dengan 
baik dan benar.   
Sedangkan tujuan instruksional umum dari panduan praktikum 
asuhan pada ibu bersalin adalah, setelah mengikuti praktikum 
laboratorium diharapkan mahasiswa mampu menerapkan teori yang 
didapatkan pada mata kuliah asuhan kebidanan pada ibu bersalin 
dengan standar. Standar yang dimaksud adalah cheklist yang sesuai 
dengan buku acuan dan panduan asuhan persalinan normal. 
Prosedur dalam praktikum di laboratorium, pertama mahasiswa 
dibagi dalam kelompok terdiri dari 7-10 mahasiswa, sebelumnya materi 
manajemen aktif kala III telah diseminarkan di dalam kelas, kemudian 
mahasiswa diberi kesempatan untuk melaksanakan ketrampilan 
manajemen aktif kala III dengan bimbingan dari tim pengampu mata 
kuliah. Kemudian dalam melakukan evaluasi, mahasiswa yang telah 
dibagi dalam kelompok di lakukan evaluasi oleh pembimbing masing-
masing. Dalam teori maupun praktikum di laboratorium, mengacu pada 































Gambar 2.1 Kerangka konsep penelitian 
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Hipotesis dalam penelitian ini adalah: “Terdapat Hubungan yang Positif 
Antara Hasil Evaluasi Pembelajaran Teori dengan Laboratorium Manajemen 







































A. Desain Penelitian 
Desain analitik yaitu melakukan analisis dinamika korelasi antara 
fenomena, baik antar variabel bebas dengan variabel terikat, antar variabel 
bebas, maupun antar variabel terikat. Sedangkan survey cross sectional ialah 
suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara variabel bebas 
dengan variabel terikat, dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan 
data sekaligus pada suatu saat (Notoatmodjo, 2002). 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analitik 
observasional dengan pendekatan secara cross sectional untuk mengetahui 
hubungan antara hasil evaluasi pembelajaran teori dengan laboratorium 
manajemen aktif kala III mahasiswa semester IV di AKBID Mitra Husada 
Karanganyar.  
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan di AKBID Mitra Husada Karanganyar 
yang terletak di Papahan, Tasikmadu, Karanganyar pada tanggal 25 Juni 2009 
dan 30 Juni 2009.  
 
 
 C. Populasi Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2006). Dalam 
penelitian ini populasinya adalah seluruh mahasiswa semester IV jalur reguler 
AKBID Mitra Husada Karanganyar Tahun Akademik 2008/ 2009, sejumlah 
104 mahasiswa.  
 
D. Sampel dan Teknik Sampling 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 
2006). Tehnik sampling adalah dalam mengambil sampel penelitian 
digunakan cara atau teknik-teknik tertentu, sehingga sampel tersebut dapat 
mewakili populasi (Notoatmodjo, 2002). 
Jika subyek penelitian kurang dari 100 orang maka subjek diambil 
semua sehingga penelitian merupakan penelitian pupolasi, tetapi jika subjek 
lebih dari 100 orang maka boleh diambil 10-15 % atau 20-25 % dari 
keseluruhan subjek populasi (Arikunto, 2002). Mahasiswa semester IV 
AKBID Mitra Husada Karanganyar sebanyak 104 mahasiswa yang terdiri 
dari 52 mahasiswa dari kelas A dan 52 mahasiswa dari kelas B, sehingga 
sampel yang digunakan adalah 25 % mahasiswa semester IV jalur reguler 
AKBID Mitra Husada Karanganyar yaitu sebanyak 26 mahasiswa. Dalam 
penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah random sampling. 
Jenis teknik random sampling yang digunakan dalah simple random 
sampling. Dikatakan simpel karena pengambilan sampel anggota populasi 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi 
itu (Sugiyono, 2006). Agar sampel mewakili seluruh populasi, maka setiap 
kelas akan diambil 13 mahasiswa dan dilakukan pengambilan secara acak. 
Sehingga kelas A diambil 13 mahasiswa dan kelas B diambil 13 mahasiswa, 
jadi keseluruhan 26 mahasiswa. 
 
E. Kriteria Retriksi 
1. Kriteria Inklusi 
a. Semua mahasiswa semester IV jalur reguler AKBID Mitra Husada 
Karanganyar dan mengikuti mata kuliah manajemen aktif kala III. 
b. Menandatangani formulir bersedia menjadi responden. 
2. Kriteria Eksklusi 
Kriteria eksklusi adalah kriteria untuk mengeluarkan subjek yang 
memenuhi kriteria inklusi. 
a. Subyek tidak hadir saat penelitian dilakukan. 
 
F. Identifikasi Variabel 
Variabel bebas : Hasil evaluasi pembelajaran teori manajemen aktif kala III. 
Variabel terikat : Hasil evaluasi laboratorium manajemen aktif kala III. 
 
G. Definisi Operasional 
1. Variabel bebas 
Hasil evaluasi teori yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
hasil evaluasi kognitif sebagai ranah hasil belajar yang berkenaan dengan 
kemampuan pikir, kemampuan memperoleh pengetahuan, pengetahuan 
yang berkaitan dengan pemerolehan pengetahuan, pengenalan, 
pemahaman, konseptualisai, penentuan dan penalaran dapat diartikan 
sebagai kemampuan intelektual (Tim PEKERTI, 2007). 
Hasil evaluasi teori ini meliputi klasifikasi ranah hasil belajar 
kognitif menurut Bloom atas enam tingkatan, yaitu pengetahuan, 
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi pada manajemen 
aktif kala III. Cara pengukuran dengan menggunakan tes tentang 
manajemen aktif kala III. Hasil pengukuran berskala nilai interval dan 
dikategorikan dengan skala ordinal, yaitu : baik, cukup, kurang. 
2. Variabel terikat 
Hasil evaluasi laboratorium yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah hasil evaluasi psikomotor. Ranah ketrampilan motorik atau 
psikomotor dapat diartikan sebagai serangkaian gerakan otot-otot yang 
terpadu untuk dapat menyelesaikan suatu tugas (Tim PEKERTI, 2007). 
Sehingga hasil evaluasi laboratorium adalah penilaian yang dilakukan 
untuk mendapatkan hasil dalam menilai serangkaian gerakan otot-otot 
yang terpadu untuk dapat menyelesaikan suatu tugas. 
Hasil evaluasi laboratorium ini merupakan kemampuan mahasiswa 
dalam melakukan perasat manajemen aktif kala III. Cara pengukuran 
dengan menggunakan lembar checklist. Hasil evaluasi diperoleh dari 
jumlah skor yang kemudian diolah menjadi nilai. Skal pengukurannya 
adalah ordinal dengan kategori baik, cukup, kurang.  
H. Alat Penelitian 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Tes hasil belajar 
atau achievement test ialah tes yang dipergunakan untuk menilai hasil-hasil 
pelajaran yang telah diberikan oleh kepada murid-muridnya, atau oleh dosen 
kepada mahasiswa, dalam jangka waktu tertentu (Purwanto, 2008). 
Penelitian menggunakan tes pilihan ganda untuk mendapatkan hasil 
evaluasi teori dan daftar cheklist untuk mendapatkan hasil evaluasi 
laboratorium. Penilaian pada soal pilihan ganda diberi skor 1 jika benar dan 0 
jika salah. Penilaian pada daftar cheklist diberi skor 2 bila mahasiswa dapat 
memperagakan langkah-langkah dengan benar sesuai dengan standar atau 
pedoman, skor 1 bila mahasiswa melaksanakan langkah-langkah tapi belum 
sesuai dengan standar, dan skor 0 bila mahasiswa tidak mengerjakan langkah-
langkah tersebut. Skor yang digunakan untuk masing-masing variabel adalah 
baik = 76-100 %, cukup 57-75 %, dan kurang ≤ 56 % (Nursalam, 2003). 
 
I. Teknik Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Instrumen yaitu “alat pada waktu meneliti menggunakan sebuah metode” 
(Arikunto, 2002). Instrumen dalam penelitian mempunyai kedudukan yang 
paling tinggi, karena data merupakan penggambaran variabel yang diteliti, dan 
berfungsi sebagai alat pembuktian hipotesis. 
Uji validitas dan reabilitas instrumen tidak dilakukan pada daftar cheklist, 
karena instrumen yang digunakan disusun berdasarkan teori yang sudah ada 
dalam Asuhan persalinan Normal dan Inisiasi Menyusui Dini (2008). 
1. Uji Validitas  
      Uji validitas “suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen” (Arikunto, 2002).  Sebuah tes 
dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur. 
Pada penelitian ini mengukur validitas item atau butir-butir digunakan 
rumus korelasi point biserial di karenakan  data yang digunakan bersifat 
dikotomi atau skor tes hanya terdiri dari angka 1 dan 0 (Aswar, 2007), 
adapun rumusnya sebagai berikut: 
















pbisr     =   Koefisien korelasi point biserial. 
Mi =   Mean skor x dari seluruh subyek yang mendapat angka 1 pada 
variabel dikotomi. 
Mx    =   Mean skor dari seluruh obyek. 
Sx    =   Deviasi standar skor x. 
p = Proporsi subyek yang mendapat angka 1 pada variabel 
dikotomi. 
i = Skor pada variabel dikotomi. 
Mengenai perhitungan korelasinya berdasarkan ketentuan bahwa jika  
tabelr>pbisr  pada taraf signifikan 5 % berarti item (butir soal) valid, dan 
sebaliknya bila tabelpbis rr <  5% maka butir soal tersebut tidak valid 
sekaligus tidak memenuhi persyaratan. 
Telah dilakukan uji validitas pada 30 item pertanyaan evaluasi teori 
manajemen aktif kala III. Pertanyaan tes teori di ujikan pada mahasiswa 
semester IV, DIV Kebidanan UNS. Di dapatkan hasil dari 30 item 
pertanyaan, ada 25 item pertanyaan valid, dan 5 item pertanyaan tidak 
valid. Lima item pertanyaan yang tidak valid tidak dipergunakan lagi. 
2. Uji Reliabilitas  
      Instrumen yang reliabel berarti instrumen yang bila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data 
yang sama (Sugiyono, 2006). Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu 
hasil pengukuran tetap konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau 
lebih. Dalam hal ini mencari korelasi antara skor masing-masing belahan 
item tersebut dengan menggunakan teknik korelasi point biserial. Langkah 
selanjutnya, hasil korelasi itu dianalisis untuk mencari reliabilitasnya 
dengan menggunakan rumus KR-20 (Kruder Richardson), yaitu sebagai 
berikut:   























 Dimana : 
           r 11 =  Reliabilitas unstrumen. 
k =  Banyaknya butir soal/ pertanyaan. 
M =  Skor rata-rata. 
Vt =  Varians total. 
Dikatakan reliabel apabila r hitung > r tabel, hasil uji reliabilitas 
menunjukkan bahwa nilai r hitung yang didapatkan yaitu 0,876 sedangkan 
r tabel dengan N = 25 dengan taraf signifikan 95 % adalah 0,396. 
berdasarkan hal tersebut maka instrument dinyatakan reliabel. 
 
J. Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisa dengan menggunakan 
korelasi Spearman Rank, karena korelasi Spearman Rank bekerja pada data 












rho i  
Dimana : 
rho = Koefisien korelasi Spearman Rank 
bi = beda antara jenjang setiap subyek 
n = banyaknya subyek 
      Hasil dari pengolahan data dengan menggunakan bantuan SPSS.16.0, 
didapatkan  rho hitung sebesar 0,780. Kemudian rho hitung dibandingkan 
dengan rho tabel, untuk taraf kesalahan 0,05 diperoleh rho tabel 0,392. 
Ternyata rho hitung lebih besar dari rho tabel (0,780>0,392). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna (signifikan) 
antara hasil evaluasi pembelajaran teori manajemen aktif kala III dengan hasil 






























      Penelitian telah dilaksanakan pada tanggal 25 Juni 2009 dan 30 Juni 2009. 
penelitian dilaksanakan di Akademi Kebidanan Mitra Husada Karanganyar yang 
terletak di Papahan, Tasikmadu, Karanganyar. Populasi dari penelitian ini adalah 
mahasiswa semester empat di Akademi Kebidanan Mitra Husada Karanganyar 
yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas A dengan jumlah mahasiswa 52 mahasiswa 
dan kelas B dengan jumlah mahasiswa 52 mahasiswa, sehingga jumlah 
keseluruhan 104 mahasiswa. Menurut Arikunto (2002), jika subjek lebih dari 100 
orang maka boleh diambil 10-15 % atau 20-25 % dari keseluruhan subjek 
populasi. Sehingga penelitian ini mengambil 25 % dari populasi, yang berjumlah 
26 mahasiswa. Agar sampel mewakili populasi maka diambil 13 mahasiswa dari 
kelas A, dan 13 mahasiswa dari kelas B secara acak. Berdasarkan hasil 
pengambilan sampel dengan menggunakan teknik simple random sampling 
diperoleh sebanyak 26 responden mahasiswa semester IV Akademi Kebidanan 
Mitra Husada Karanganyar dan diperoleh hasil sebagai berikut: 
A. Hasil Evaluasi Pembelajaran Teori Manajemen Aktif Kala III 
Penelitian ini diperoleh responden dengan tingkatan hasil evaluasi teori 
manajemen aktif kala III dalam tiga kategori yaitu baik, cukup dan kurang. 
Hasil evaluasi teori manajemen aktif kala III dapat dibagi dalam tiga kategori 
seperti terlihat pada tabel berikut: 
 Tabel 4.1 Rentang Klas Interval Hasil Evaluasi Pembelajaran Teori 
Manajemen Aktif Kala III 










      
      Data responden mengenai hasil evaluasi pembelajaran teori manajemen aktif kala III diperoleh 
melalui tes yang dibagikan dan diisi oleh mahasiswa, dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Hasil Evaluasi Pembelajaran 
Teori Manajemen Aktif Kala III 
Cakupan No Klas 
Interval  
Skala 
















 Sumber: data primer Juli 2009 
      Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui klas interval dengan proporsi 
terbanyak dari data hasil evaluasi pembelajaran teori manajemen aktif kala III 
dengan kategori cukup, sebanyak 18 responden (69,2%). Sehingga secara 
keseluruhan didapatkan responden dengan kategori baik sebanyak 7  
responden (26,9%) dan kategori kurang sebanyak 1 responden (3,8%). Data 













Gambar 4.1 Grafik Histogram Distribusi Frekuensi Hasil Evaluasi Teori 
Manajemen Aktif Kala III 
 
      Dapat disimpulkan bahwa proporsi hasil evaluasi pembelajaran teori manajemen aktif kala III 
terbanyak pada mahasiswa semester IV di Akademi Kebidanan Mitra Husada Karanganyar 
tergolong dalam kategori cukup, yaitu dengan frekuensi sebanyak 18 responden (69,2 %). 
 
B. Hasil Evaluasi Laboratorium Manajemen Aktif Kala III 
Penelitian ini diperoleh responden dengan tingkatan hasil evaluasi 
laboratorium manajemen aktif kala III dalam tiga kategori yaitu baik, cukup 
dan kurang. Hasil evaluasi laboratorium manajemen aktif kala III dapat dibagi 
dalam tiga kategori seperti terlihat pada tabel berikut: 
 
 Tabel 4.3 Rentang Klas Interval Hasil Evaluasi Laboratorium Manajemen 
Aktif Kala III 










      
      Data responden mengenai hasil evaluasi laboratorium manajemen aktif 
kala III diperoleh melalui pengambilan data secara langsung kepada 
responden. Peneliti melakukan pengujian sendiri, dengan responden diminta 
melakukan manajemen aktif kala III secara simultan dengan phantom. Adapun 
hasilnya dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Distribusi Responden Berdasarkan Hasil Evaluasi Laboratorium 
Manajemen Aktif Kala III 
Cakupan No Klas 
Interval  
Skala 
















Sumber: data primer Juli 2009 
      Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui klas interval dengan proporsi 
terbanyak dari data hasil evaluasi laboratorium manajemen aktif kala III cukup 
sebanyak 13 responden (50 %), sehingga secara keseluruhan didapatkan 
responden dengan kategori hasil evaluasi teori manajemen aktif kala III baik 
sebanyak 11 responden (42,3 %) dan kategori hasil evaluasi laboratorium 
manajemen aktif kala III kurang sebanyak 2 (7,7 %). Data distribusi frekuensi 











Gambar 4.2 Grafik Histogram Distribusi Frekuensi Hasil Evaluasi 
Laboratorium Manajemen Aktif Kala III 
 
      Dapat disimpulkan bahwa proporsi hasil evaluasi laboratorium manajemen 
aktif kala III terbanyak pada mahasiswa semester IV di Akademi Kebidanan 
Mitra Husada Karanganyar tergolong kategori cukup, yaitu dengan frekuensi 
sebanyak 13 responden (50 %). 
 
C. Analisis Data 
      Berikut adalah distribusi frekuensi hasil evaluasi pembelajaran teori 




Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Hasil Evaluasi Pembelajaran Teori Manajemen 
Aktif Kala III Terhadap Hasil Evaluasi Laboratorium Manajemen Aktif Kala 
III 
skala teori * skala laboratorium Crosstabulation 
  skala laboratorium 
  kurang cukup baik Total 
kurang 1 0 0 1 
cukup 1 12 5 18 
skala teori 
baik 0 1 6 7 
Total 2 13 11 26 
Sumber: data primer Juli 2009 
      Setelah data tersebut diolah dengan uji korelasi Rank Spearman dengan 
bantuan SPSS.16.0 for Windows diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.6 Uji Korelasi Rank Spearman Teori Manajemen Terhadap 
Laboratorium Manajemen 
   Teori  Laboratorium 
Correlation Coefficient 1.000 .780** 
Sig. (2-tailed) . .000 
Teori 
Manajemen 
N 26 26 
Correlation Coefficient .780** 1.000 




N 26 26 
   Teori  Laboratorium 
Correlation Coefficient 1.000 .780** 
Sig. (2-tailed) . .000 
Teori 
Manajemen 
N 26 26 
Correlation Coefficient .780** 1.000 




N 26 26 
**. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).   
Sumber : Hasil SPSS.16.0 Juli 2009 












rho i  
dimana  : 
rho = Koefisien korelasi Spearman Rank 
bi = beda antara jenjang setiap subyek 
n = banyaknya subyek 
      Harga rho hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga rho 
tabel. Untuk taraf kesalahan 5%, diperoleh harga rho tabel = 0,392. Ternyata 
rho hitung lebih besar dari rho tabel (0,780>0,392). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna (signifikan) antara hasil 
evaluasi pembelajaran teori manajemen aktif kala III dengan hasil evaluasi 
laboratorium manajemen aktif kala III sebesar 0,780. Adapun hasil dapat 











































      Penelitian ini diketahui klas interval dengan proporsi terbanyak dari data hasil 
evaluasi pembelajaran teori manajemen aktif kala III dengan kategori cukup 
sebanyak 18 responden ( 69,2%), sehingga secara keseluruhan didapatkan 
responden dengan kategori teori manajemen baik sebanyak 7 responden ( 26,9%) 
dan kategori teori manajemen kurang sebanyak 1 responden (3,8%). Demikian 
juga pada hasil evaluasi laboratorium manajemen aktif kala III dapat diketahui 
klas interval dengan proporsi terbanyak dari data laboratorium manajemen cukup 
sebanyak 13 responden (50%), sehingga secara keseluruhan didapatkan responden 
dengan kategori laboratorium manajemen baik sebanyak 11 responden (42,3%) 
dan rendah sebanyak 2 responden (7,7%). 
      Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai korelasi Spearman Rank 0,780, 
bila nilai rho ditetapkan dalam tabel koefisien korelasi tergolong kuat. rho tabel 
untuk taraf kesalahan 0,05 diperoleh harga rho= 0,392. Dari hasil perhitungan 
didapatkan rho hitung lebih besar daripada rho tabel (0,780>0,392) sehinggga 
hipotesis diterima. 
Data menunjukkan hasil korelasi terbanyak yaitu, hasil evaluasi pembelajaran 
teori kurang dengan hasil evaluasi laboratorium kurang sebanyak 1 mahasiswa, 
hasil evaluasi pembelajaran teori cukup dengan hasil evaluasi laboratorium cukup 
sebanyak 12 mahasiswa, hasil evaluasi pembelajaran teori baik dengan hasil 
evaluasi laboratorium baik sebanyak 6 mahasiswa. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara hasil evaluasi 
pembelajaran teori dengan hasil evaluasi laboratorium mata kuliah manajemen 
aktif kala III sebesar 0,780. 
Data diatas sesuai dengan teori Muhibbin (2004), ketrampilan bukan hanya 
meliputi gerak motorik saja melainkan juga pengejawantahan fungsi mental yang 
bersifat kognitif. Jadi keberhasilan pengembangan ranah kognitif berdampak 
positif terhadap pengembangan ranah psikomotor. Sasaran evaluasi hasil belajar 
mahasiswa adalah penguasaan kompetensi. Dalam hal ini kompetensi diartikan 
sebagai; (1) Seperangkat tindakan cerdas penuh tanggung jawab yang dimiliki 
seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam 
melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu (SK. Mendiknas No. 
045/U/2002); (2) Kemampuan yang dapat dilakukan oleh peserta didik yang 
mencakup pengetahuan, keterampilan dan perilaku; (3) Integrasi domain kognitif, 
afektif, dan psikomotorik yang direfleksikan dalam perilaku (Tim PEKERTI, 
2007). Evaluasi pencapaian belajar siswa tidak hanya menyangkut aspek-aspek 
kognitifnya, tetapi juga mengenai aplikasi atau performance, aspek afektif yang 
menyangkut sikap serta interalisasi nilai-nilai yang perlu ditanamkan dan dibina 
melalui mata ajaran atau mata kuliah yang telah diberikannya (Purwanto, 2008). 
Hasil dari penelitian sebelumnya juga menunjukkan hasil yang sama. Menurut 
Hastutik (2006), dengan judul penelitian, “Korelasi Antara Hasil Evaluasi 
Kognitif Dengan Kemampuan Psikomotor Pada Mata Kuliah Ketrampilan Dasar 
Praktik Klinik (KDPK) Mahasiswa Semester I Akbid Mitra Husada Karanganyar 
Tahun Akademik 2005/2006”, mengemukakan terdapat korelasi yang positif dan 
signifikan antara hasil evaluasi kognitif dengan kemampuan psikomotor pada 
mata kuliah ketrampilan dasar praktik klinik (KDPK). 
Hasil penelitian juga mendapatkan 7 mahasiswa yang tidak terdapat hubungan 
yang positif antara hasil evaluasi pembelajaran teori dengan hasil evaluasi 
laboratorium, dengan perincian sebagai berikut, hasil evaluasi pembelajaran teori 
cukup dengan hasil evaluasi laboratorium kurang sebanyak 1 mahasiswa, hasil 
evaluasi pembelajaran teori cukup dengan hasil evaluasi laboratorium baik 
sebanyak 5 mahasiswa, dan hasil evaluasi pembelajaran teori baik dengan hasil 
evaluasi laboratorium manajemen cukup sebanyak 1 mahasiswa. Hal ini tidak 
mempengaruhi hasil keseluruhan dari penelitian. Hal ini dapat terjadi karena 
faktor luar yang mempengaruhi proses belajar. Menurut Hamalik (2003) dalam 
Jihad (2008), salah satu ciri-ciri dari belajar adalah bersumber dari kebutuhan dan 
tujuan yang mendorong motivasi secara keseimbangan, dan dipengaruhi 
pembawaaan dan lingkungan. 
Penelitian dengan judul Hubungan Antara Hasil Evaluasi Pembelajaran Teori 
dengan Laboratorium Manajemen Aktif Kala III Mahasiswa AKBID Mitra 
Husada Karanganyar, terdapat kelemahan dalam studi pendahuluan. Karena tidak 
terdapat nilai teori manajemen aktif kala III secara khusus. Nilai manajemen aktif 
kala III tergabung menjadi satu dengan mata kuliah Asuhan Kebidanan II. Untuk 
itu penulis tidak dapat menyantumkan nilai manajemen aktif kala III secara 












































      Berdasarkan hasil penelitian di dapatkan kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil evaluasi pembelajaran teori manajemen aktif kala III 
a. Mahasiswa dengan hasil evaluasi pembelajaran teori manajemen aktif 
akla III dalam kategori baik sebanyak 7 mahasiswa (26,9 %). 
b. Mahasiswa dengan hasil evaluasi pembelajaran teori manajemen aktif 
akla III dalam kategori cukup sebanyak 18 mahasiswa (69,2 %). 
c. Mahasiswa dengan hasil evaluasi pembelajaran teori manajemen aktif 
akla III dalam kategori kurang sebanyak 1 mahasiswa (3,8 %). 
2. Hasil evaluasi laboratorium manajemen aktif kala III 
a. Mahasiswa dengan hasil evaluasi laboratorium manajemen aktif kala 
III dalam kategori baik sebanyak 11 mahasiswa (42,3 %). 
b. Mahasiswa dengan hasil evaluasi laboratorium manajemen aktif kala 
III dalam kategori cukup sebanyak 13 mahasiswa (50 %). 
c. Mahasiswa dengan hasil evaluasi laboratorium manajemen aktif kala 
III dalam kategori kurang sebanyak 2 mahasiswa (7,7 %). 
3. Analisis hasil evaluasi pembelajaran teori dengan laboratorium manajemen 
aktif kala III 
      Berdasarkan hasil penelitian terdapat hubungan yang positif antara 
hasil evaluasi pembelajaran teori dengan laboratorium manajemen aktif 
kala III mahasiswa semester IV Akademi Kebidanan Mitra Husada 
karanganyar, dengan nilai korelasi Spearman Rank 0,780. Yang 
ditunjukkan melalui, Harga rho hitung tersebut dibandingkan dengan 
harga rho tabel. Untuk taraf kesalahan 5%, diperoleh harga rho tabel = 
0,392. Ternyata rho hitung lebih besar dari rho tabel (0,780>0,392). 
 
B. Saran 
      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan judul, 
“Hubungan antara hasil evaluasi pembelajaran teori dengan laboratorium 
manajemen aktif kala III mahasiswa AKBID Mitra Husada Karanganyar”, 
maka peneliti memberi saran: 
1. Bagi Mahasiwa 
a. Hendaknya meningkatkan belajar teori maupun praktikum di 
laboraorium, agar apabila nilai teori baik maka nilai praktikum 
laboratorium juga baik. 
b. Hendaknya mahasiswa tidak mengutamakan belajar teori saja atau 
belajar praktikum saja, karena baik teori maupun praktikum sama-
sama penting dalam proses pembelajaran. 
2. Bagi Pendidik 
Hendaknya memberi dorongan kepada mahasiswa dengan memberikan 
inovasi-inovasi terbaru dalam memberikan pembelajaran teori maupun 
laboratorium, contohnya dengan memutarkan video kepada mahasiswa. 
 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hendaknya peneliti selanjutnya dapat menambah variabel kemampuan 
afektif atau sikap, karena penelitian ini hanya membahas pengetahuan dan 
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